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 Abstract: Fokus dari pengabdian ini adalah untuk 
mengembangkan potensi sumber daya manusia 
dalam memanfaatkan teknologi informasi (TI) di 
Kabupaten Sukabumi. Tujuan dari pengabdian ini 
ialah untuk mengenali tantangan yang dihadapi oleh 
masyarakat, menilai situasi sumber daya manusia di 
sektor teknologi informasi (TI) saat ini, dan 
mengusulkan langkah-langkah strategis untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan TI 
mereka. Pendekatan metode campuran digunakan, 
termasuk survei, wawancara, dan lokakarya. 
Temuan-temuan yang diperoleh menyoroti berbagai 
tantangan seperti terbatasnya akses terhadap 
infrastruktur teknologi, kurangnya keterampilan dan 
pengetahuan digital, serta hambatan bahasa dan 
literasi. Tingkat kapasitas sumber daya manusia di 
bidang TI saat ini ditandai dengan literasi digital dasar 
tetapi keterampilan teknis yang terbatas. Strategi 
yang diusulkan termasuk memperkuat infrastruktur, 
memberikan pelatihan keterampilan digital, dan 
pelokalan bahasa/konten. Temuan pengabdian 
menunjukkan bahwa kerja sama dan kemitraan 
dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terkait 
adalah elemen penting dalam menerapkan dengan 
efektif. Hasil pengabdian ini berkontribusi pada 
kebijakan berbasis bukti, program pelatihan, dan 
inisiatif yang memberdayakan masyarakat di 
Kabupaten Sukabumi untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk pembangunan sosial 
ekonomi. 

Keywords:   Informasi, Kapasitas Sumber Daya Manusia, 
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Pendahuluan 

Pengaruh teknologi terhadap masyarakat sangat besar. Revolusi Industri 4.0 di 

Indonesia telah menyebabkan perubahan yang signifikan dalam kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat. Pertumbuhan yang pesat dalam teknologi industri juga telah 
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memengaruhi perkembangan teknologi komunikasi, yang memainkan peran penting 

dalam struktur kehidupan masyarakat post-modern. Terutama, perubahan mentalitas 

dan perilaku budaya dalam konteks komunikasi melalui media digital telah menjadi 

aspek yang signifikan (Astuti, 2019). 

Mayoritas penduduk Indonesia lebih cenderung menggunakan internet 

sebagai media sosial daripada sebagai sumber informasi tentang isu-isu masyarakat. 

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan yang dapat digunakan adalah penggunaan 

sumber daya pendidikan yang lebih interaktif untuk meningkatkan pengetahuan 

umum dengan cara yang menarik. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah 

Realitas Virtual (Virtual Reality) yang dapat menciptakan lingkungan virtual yang 

interaktif.  

Dalam hal ini, penggunaan Realitas Virtual telah diterapkan dalam pembuatan 

game edukatif bernama LabirinVR. LabirinVR dikembangkan menggunakan SDK 

GoogleVR dengan menggunakan metode deteksi tabrakan dan tampilan stereoskopis. 

Interaksi dalam game ini melibatkan penggunaan sensor akselerometer dan giroskop. 

Melalui aplikasi ini, pengguna dapat meningkatkan kemampuan berpikir, kreativitas, 

dan pemahaman pengetahuan umum tentang Indonesia dan dunia secara 

menyenangkan (Bhaskara et al., 2017). 

Peminjaman online melalui fintech telah menjadi tren baru di Indonesia. 

Kemudahan dan kenyamanan dalam mengajukan pinjaman telah menarik perhatian 

masyarakat. Namun, praktik peminjaman online ini sering kali menghadapi masalah 

hukum terkait dengan penyalahgunaan informasi pribadi. Artikel ini meneliti 

penggunaan data pribadi dalam layanan fintech dan menunjukkan kebutuhan yang 

mendesak dalam menjaga privasi. Hal ini telah menyebabkan peningkatan kasus 

pencurian data pribadi dalam pinjaman online. 

Penyedia layanan fintech memiliki tanggung jawab untuk melindungi data 

pribadi konsumen. Orang yang terbukti menyalahgunakan data pribadi dapat 

dikenai sanksi pidana. Dalam konteks ini, penting bagi industri fintech untuk menjaga 

privasi dan keamanan data pribadi pelanggan guna membangun kepercayaan dan 

memastikan perlindungan yang memadai bagi konsumen (Devianti et al., 2020). 

WhatsApp telah mempengaruhi budaya dalam mengekspresikan 

belasungkawa melalui teks, grafis, dan lainnya. Perilaku empati juga mengalami 

perubahan karena pengaruh teknologi, terutama di kalangan masyarakat Indonesia 

modern. Ungkapan belasungkawa melalui WhatsApp sebagai bagian dari budaya 

pesan telah mengubah cara perilaku empati dilakukan karena tidak mencakup aspek 



 

 
Vol. 1, No. 03, Juni, 2023, pp. 156-170  

158 
 

psikomotorik dari empati. Meskipun demikian, ungkapan tersebut tetap memiliki 

signifikansi sebagai bentuk kohesi sosial, terutama dalam konteks budaya media 

(Fakhruroji, 2019). 

Sejak tahun 1980-an, globalisasi yang berlangsung dengan cepat telah 

menghasilkan perubahan yang mendasar dalam aspek sosial, ekonomi, dan politik di 

seluruh dunia. Dalam konteks ini, pendidikan tinggi yang mengadopsi prinsip 

universalisme ilmu pengetahuan dan teknologi juga memastikan bahwa komunitas 

pendidikan di Indonesia terlibat secara aktif dalam masyarakat global. Namun, dalam 

10 hingga 15 tahun mendatang, perguruan tinggi di Indonesia akan dihadapkan pada 

tantangan besar yang harus ditangani dengan hati-hati. Globalisasi ekonomi dan 

revolusi teknologi informasi menjadi kekuatan penting yang berpengaruh terhadap 

dunia pendidikan tinggi di Indonesia (Dukalang, 2018). 

Penerapan model pembelajaran Science, Environment, Technology, and 

Society (SETS) yang didukung oleh Secret Box Media dapat meningkatkan 

pemahaman siswa sekolah dasar dalam bidang sains dan konsep bahasa Indonesia. 

SETS merupakan sebuah model pembelajaran yang mengintegrasikan aspek sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat dengan tujuan menciptakan pembelajaran 

yang lebih berarti dan kontekstual. Secret Box Media memberikan penjelasan 

mengenai siklus hidup makhluk yang diilustrasikan melalui tahap kepompong. 

Dengan menerapkan model pembelajaran SETS ini menggunakan media Secret Box, 

kemampuan siswa dalam memahami konsep dapat ditingkatkan secara signifikan 

(Zufida, 2019). 

Hasil pengabdian yang dilakukan oleh Badan Keuangan Daerah Kabupaten 

Sukoharjo menunjukkan bahwa kapasitas manusia, pengendalian akuntansi internal, 

penggunaan teknologi informasi, dan pengendalian keuangan daerah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah 

daerah (Cahyandari, 2017). enelitian yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi 

Indragiri Hilir menunjukkan adanya hubungan antara kapasitas manusia, 

penggunaan teknologi informasi, dan pengendalian akuntansi internal dengan nilai 

pelaporan keuangan (Suryani et al., 2022). Pengabdian yang dilakukan oleh 

Pemerintah Provinsi Lumajang menunjukkan bahwa kapasitas manusia dan 

pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Namun, penggunaan teknologi informasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Ariesta, 

2013). 
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Hasil studi yang dilakukan oleh Universitas Pengembangan Panca Budi 

menyimpulkan bahwa kemampuan manusia dan pengendalian internal berperan 

penting dalam pelaporan keuangan yang tepat waktu. Di sisi lain, penggunaan 

teknologi informasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan (Rioni & Saraswati, 2019). Kajian yang dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah Aceh Tamiang menemukan bahwa penggunaan teknologi 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, sedangkan 

kapasitas manusia dan pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan (Yuliasari, 

2019). 

Secara kolektif, studi ini menyimpulkan bahwa kapasitas sumber daya 

manusia, pengendalian internal, dan penggunaan teknologi informasi memiliki 

potensi untuk mempengaruhi pelaporan keuangan kota. Meskipun demikian, efek 

yang spesifik dapat berbeda-beda tergantung pada faktor kontekstual dan variabel 

yang sedang diteliti. 

Kapasitas sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan yang sangat penting 

dalam memanfaatkan teknologi informasi bagi masyarakat Kabupaten Sukabumi. 

Kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam pengembangan pariwisata di 

Geopark Ciletuh-Palabuhanratu di Kota Sukabumi menunjukkan bahwa masih ada 

kebutuhan untuk meningkatkan sumber daya manusia, termasuk aspek informasi 

(Apriliani et al., 2018). Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Cibitung, Kecamatan Sagaranten, Kabupaten Administrasi Sukabumi, telah 

membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Era Industri 4.0. 

Kegiatan tersebut melibatkan kolaborasi dengan ibu-ibu PKK dalam kegiatan 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa), penggantian nama paket penjualan, dan 

pengenalan cara berbelanja online melalui media online. Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan SDM masyarakat dapat lebih terampil dan siap menghadapi perubahan 

dalam era industri yang semakin digital (Ali et al., 2021). 

Pelatihan bahasa Inggris bagi guru-guru PAUD di Nanggulan, Kulon Progo 

bertujuan meningkatkan kemampuan penggunaan bahasa Inggris (Farahsani & 

Harmanto, 2021). Pelatihan dan simulasi peningkatan kapasitas manusia bagi 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di Desa Susu Lawu akan dilaksanakan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pendidikan dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat Desa Susu Lawu, khususnya anggota POKDARWIS sebagai pemandu 

wisata yang berfokus pada Desa Susu Lawu (Santoso et al., 2022). 

Studi tentang dampak kapasitas sumber daya manusia dan pengendalian 
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internal terhadap nilai data laporan keuangan kabupaten/kota di Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia meliputi 

pendidikan, pengalaman kerja, pengetahuan, keterampilan, etika, motivasi 

berprestasi, dan prestasi. Faktor-faktor tersebut memiliki potensi untuk 

mempengaruhi nilai data pelaporan keuangan kabupaten/kota (Satria, 2020). 

Pengabdian mengenai dampak kapasitas manusia, implementasi sistem 

informasi manajemen daerah (SIMDA), dan sistem akuntansi keuangan daerah 

(SAKD) terhadap kualitas laporan keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kabupaten Gianyar menunjukkan bahwa implementasi kedua sistem tersebut 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Asih & 

Pratiwi, 2021). 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia dalam pemanfaatan teknologi informasi sangat 

penting di Kabupaten Sukabumi. Untuk mencapai hal ini, diperlukan pendidikan, 

sosialisasi, dan kerja sama yang erat antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat. Selain itu, perlu juga peningkatan sumber daya keuangan dan informasi 

guna mendukung pengembangan teknologi informasi di Kabupaten Sukabumi. 

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi (TI) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendorong kemajuan dan perubahan di berbagai bidang. Penggunaan 

TI memiliki potensi besar untuk memberdayakan masyarakat, meningkatkan 

efisiensi, dan mendorong pembangunan sosial ekonomi. Namun, untuk 

memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, diperlukan sumber daya manusia 

yang terampil dan kompeten dalam bidang tersebut. Di Kabupaten Sukabumi, Jawa 

Barat, Indonesia, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia dalam teknologi informasi guna memaksimalkan manfaat 

teknologi bagi masyarakat setempat. 

Kabupaten Sukabumi telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, termasuk peningkatan akses terhadap teknologi dan 

internet. Hal ini membuka peluang baru bagi anggota komunitas untuk terhubung, 

mendapatkan informasi, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas online. Namun, 

karena keterbatasan sumber daya manusia, masih terdapat tantangan yang signifikan 

dalam mengaktualisasikan seluruh potensi teknologi informasi tersebut. Oleh karena 

itu, masyarakat Kabupaten Sukabumi membutuhkan strategi komprehensif guna 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan teknologi informasi secara efektif serta menghadapi tantangan yang 
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ada. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengkaji perkembangan sumber 

daya manusia dalam pemanfaatan teknologi informasi di wilayah administratif 

Sukabumi. Dengan mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

masyarakat, pengabdian ini bertujuan untuk mengusulkan strategi dan rekomendasi 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang teknologi informasi. Hasil 

pengabdian ini diharapkan dapat membantu merumuskan kebijakan, program 

pelatihan, dan inisiatif yang efektif guna memberdayakan masyarakat Kabupaten 

Sukabumi dalam menggunakan teknologi informasi untuk pembangunan sosial 

ekonomi mereka.  

Metode 

Untuk mencapai tujuan pengabdian ini, pendekatan metode campuran akan 

digunakan. Pendekatan ini menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan, peluang, dan 

strategi peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang TI bagi masyarakat di 

wilayah Kabupaten Sukabumi. 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel Survei: Sampel yang representatif dari anggota 

masyarakat dari berbagai latar belakang demografis di Kabupaten Sukabumi akan 

dipilih untuk survei. Ukuran sampel akan ditentukan berdasarkan pertimbangan 

statistik untuk memastikan representasi yang memadai dari populasi. 

Pengambilan Sampel Wawancara: Pemangku kepentingan utama yang terlibat 

dalam implementasi TI, termasuk pejabat pemerintah, pendidik, profesional TI, dan 

tokoh masyarakat, akan dipilih secara sengaja untuk wawancara. Orang-orang ini 

akan memiliki wawasan dan perspektif yang berharga tentang pengembangan 

sumber daya manusia di bidang TI dan dapat memberikan informasi yang mendalam. 

Metode Pengumpulan Data 

Survei: Kuesioner terstruktur akan dikembangkan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif dari sampel anggota komunitas yang dipilih. Survei ini akan mencakup 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan TI mereka saat 

ini, keterampilan, pola pemanfaatan, tantangan yang dirasakan, dan harapan 

mengenai pengembangan kapasitas sumber daya manusia. Survei akan diberikan 

secara elektronik atau secara langsung, tergantung pada preferensi dan aksesibilitas 

responden. 
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Wawancara: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para pemangku 

kepentingan utama yang dipilih untuk mendapatkan wawasan kualitatif. Wawancara 

akan dilakukan secara semi-terstruktur, sehingga memungkinkan adanya fleksibilitas 

untuk mengeksplorasi pengalaman, pendapat, dan rekomendasi individu mengenai 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang TI. Wawancara akan 

direkam secara audio dengan persetujuan peserta dan kemudian ditranskrip untuk 

dianalisis. 

Lokakarya: Lokakarya interaktif akan diselenggarakan dengan melibatkan 

anggota masyarakat, pendidik, profesional TI, dan pemangku kepentingan terkait 

lainnya. Lokakarya ini akan menyediakan platform untuk kolaborasi dan 

keterlibatan, yang memungkinkan para peserta untuk mendiskusikan tantangan, 

berbagi pengalaman, dan bersama-sama menciptakan strategi untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang TI. Lokakarya ini akan difasilitasi oleh tim 

peneliti dan disusun untuk mendorong partisipasi aktif dan pertukaran pengetahuan. 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui survei akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik yang sesuai. Statistik deskriptif, seperti frekuensi, persentase, dan rata-

rata, akan dihitung untuk meringkas karakteristik responden, pengetahuan TI, 

keterampilan, dan pola pemanfaatan. Statistik inferensial, seperti analisis korelasi 

atau analisis regresi, dapat diterapkan untuk memeriksa hubungan antar variabel. 

Paket perangkat lunak statistik akan digunakan untuk analisis data. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan lokakarya akan menjalani 

analisis tematik. Transkripsi wawancara dan diskusi lokakarya akan diberi kode 

menggunakan perangkat lunak analisis data kualitatif atau secara manual. Kode akan 

dikelompokkan ke dalam tema dan pola, yang memungkinkan identifikasi kesamaan, 

variasi, dan wawasan yang muncul. Interpretasi akan dibuat berdasarkan data yang 

telah dikodekan untuk menjawab pertanyaan dan tujuan pengabdian. 

Hasil 

Data yang dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan lokakarya 

memberikan wawasan yang berharga tentang kondisi kapasitas sumber daya 

manusia saat ini dalam pemanfaatan teknologi informasi (TI) di masyarakat 

Kabupaten Sukabumi. Analisis data kuantitatif dan kualitatif mengungkapkan 

beberapa temuan utama, yang disajikan di bawah ini: 

Tantangan yang Dihadapi Masyarakat Saat Ini dalam Pemanfaatan TI 
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Terbatasnya akses ke infrastruktur teknologi: Sebagian besar anggota 

masyarakat melaporkan bahwa mereka tidak memiliki akses yang memadai terhadap 

konektivitas internet yang dapat diandalkan dan fasilitas TI modern, sehingga 

menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan TI secara efektif. 

Kurangnya keterampilan dan pengetahuan digital: Banyak orang menyatakan 

kurangnya kemahiran dalam menggunakan alat dan aplikasi TI, sehingga membatasi 

partisipasi mereka dalam kegiatan dan peluang digital. 

Hambatan bahasa dan literasi: Tantangan utama yang diidentifikasi adalah 

terbatasnya ketersediaan konten dan sumber daya digital dalam bahasa lokal, serta 

adanya hambatan literasi yang menghambat pemanfaatan TI. 

Tingkat Kapasitas Sumber Daya Manusia saat ini di bidang TI 

Literasi digital dasar: Survei menunjukkan bahwa mayoritas anggota 

masyarakat memiliki keterampilan literasi digital dasar, seperti menggunakan ponsel 

pintar, mengakses platform media sosial, dan melakukan transaksi online dasar. 

Keterampilan teknis yang terbatas: Terlepas dari literasi digital dasar, tingkat 

keterampilan teknis yang terkait dengan TI, seperti coding, pengembangan perangkat 

lunak, dan manajemen jaringan, relatif rendah di antara para responden. 

Terbatasnya kesadaran akan peluang TI: Data kualitatif menunjukkan bahwa 

banyak anggota masyarakat yang tidak menyadari potensi peluang sosio-ekonomi 

yang ditawarkan oleh TI, termasuk e-commerce, kewirausahaan online, dan kerja 

jarak jauh. 

Strategi untuk Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia di bidang TI 

Memperkuat infrastruktur: Untuk mengatasi tantangan terbatasnya akses 

terhadap teknologi, para pemangku kepentingan menekankan perlunya 

meningkatkan ketersediaan dan kualitas konektivitas internet, membangun pusat-

pusat TI masyarakat, serta menyediakan sumber daya perangkat keras dan perangkat 

lunak yang diperlukan. 

Pelatihan keterampilan digital: Para peserta menyoroti pentingnya program 

pelatihan keterampilan digital yang komprehensif yang mencakup literasi digital 

dasar dan keterampilan teknis tingkat lanjut. Program-program ini harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan konteks spesifik Kabupaten Sukabumi dan harus fokus pada 

promosi aplikasi praktis dan pemecahan masalah. 

Lokalisasi bahasa dan konten: Untuk mengatasi hambatan bahasa dan literasi, 
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ada kebutuhan untuk mengembangkan dan melokalkan konten dan sumber daya 

digital dalam bahasa lokal, sehingga lebih mudah diakses dan inklusif untuk semua 

anggota masyarakat. 

Kolaborasi dan Kemitraan Pemangku Kepentingan 

Lokakarya ini memfasilitasi diskusi yang bermanfaat di antara para pemangku 

kepentingan, mendorong kolaborasi dan kemitraan antara lembaga pemerintah, 

lembaga pendidikan, profesional industri TI, dan tokoh masyarakat. Kolaborasi ini 

sangat penting untuk keberhasilan implementasi strategi dan pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang TI yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menggarisbawahi pentingnya 

mengatasi tantangan-tantangan yang ada dalam pemanfaatan TI dan meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia di masyarakat Kabupaten Sukabumi. Strategi dan 

rekomendasi yang diidentifikasi memberikan peta jalan bagi pembuat kebijakan, 

pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan inisiatif yang ditargetkan yang memberdayakan anggota 

masyarakat dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan TI secara efektif. Melalui upaya kolaboratif, masyarakat di Kabupaten 

Sukabumi dapat membuka potensi penuh dari teknologi informasi untuk 

pembangunan sosial ekonomi mereka. 

Pembahasan 

Temuan dari pengabdian ini menjelaskan kondisi kapasitas sumber daya 

manusia saat ini dalam pemanfaatan teknologi informasi (TI) di masyarakat 

Kabupaten Sukabumi. Pembahasan di bawah ini memberikan analisis dan 

interpretasi yang lebih dalam dari hasil pengabdian, bersama dengan implikasi dan 

solusi yang potensial. 

Tantangan dalam Pemanfaatan TI 

Tantangan yang teridentifikasi, seperti terbatasnya akses ke infrastruktur 

teknologi, kurangnya keterampilan dan pengetahuan digital, serta hambatan bahasa 

dan literasi, menimbulkan hambatan yang signifikan terhadap pemanfaatan TI yang 

efektif di masyarakat Kabupaten Sukabumi (Jayanthi & Dinaseviani, 2022). 

Tantangan-tantangan ini saling terkait dan harus ditangani secara holistik. 

Meningkatkan infrastruktur teknologi, seperti memperluas konektivitas internet dan 

menyediakan sumber daya perangkat keras yang diperlukan, sangat penting untuk 

memungkinkan anggota masyarakat terlibat dalam kegiatan digital (Dr. Muhammad 
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Mudjib Musta’in, 2022). Selain itu, upaya yang ditargetkan harus dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan literasi digital, termasuk kemahiran TI dasar dan 

keterampilan teknis tingkat lanjut, melalui program pelatihan komprehensif yang 

memenuhi kebutuhan dan konteks spesifik di wilayah tersebut. Selain itu, mengatasi 

hambatan bahasa dan literasi dengan mengembangkan konten digital yang 

dilokalkan dapat mendorong inklusivitas dan memberdayakan anggota masyarakat 

yang menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya TI (Dr. Muhammad 

Mudjib Musta’in, 2022). 

Tingkat Kapasitas Sumber Daya Manusia saat ini di bidang TI 

Meskipun survei menunjukkan tingkat literasi digital yang cukup baik di 

antara anggota masyarakat, temuan ini juga menyoroti adanya kesenjangan dalam hal 

keterampilan teknis yang berkaitan dengan TI (Raharjo & Winarko, 2021). Hal ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan akan inisiatif pengembangan kapasitas yang 

terfokus untuk meningkatkan kompetensi teknis dan membekali individu dengan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam ekonomi digital (BANCIN, 2022). Upaya 

kolaboratif antara lembaga pendidikan, profesional industri TI, dan lembaga 

pemerintah dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan program 

pelatihan komprehensif yang selaras dengan kebutuhan industri dan teknologi yang 

sedang berkembang. Program-program ini harus menekankan pada aplikasi praktis, 

pelatihan langsung, dan pembelajaran berkelanjutan untuk mengikuti lanskap TI 

yang berkembang pesat (Rianto Rahadi et al., 2023). 

Strategi untuk Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia di bidang TI: 

Strategi yang diusulkan dalam pengabdian ini, termasuk memperkuat 

infrastruktur, memberikan pelatihan keterampilan digital, dan pelokalan 

bahasa/konten, merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia di bidang TI untuk masyarakat di Kabupaten Sukabumi. 

Pengembangan dan peningkatan infrastruktur teknologi, termasuk konektivitas 

internet dan akses ke sumber daya TI, merupakan hal yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa anggota masyarakat dapat sepenuhnya memanfaatkan alat dan 

aplikasi TI (Arifin, 2017). Selain itu, program pelatihan yang komprehensif dan sesuai 

kebutuhan sangat penting untuk menjembatani kesenjangan keterampilan yang ada. 

Program-program ini harus memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat, berfokus 

pada pengembangan keterampilan praktis, dan dapat diakses oleh individu dari 

berbagai kelompok usia dan latar belakang pendidikan. Selain itu, upaya pelokalan 

bahasa dan konten dapat menghilangkan hambatan dan meningkatkan inklusivitas, 
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sehingga anggota masyarakat dapat terlibat lebih efektif dengan sumber daya dan 

peluang TI. 

Kolaborasi dan Kemitraan Pemangku Kepentingan 

Lokakarya yang diadakan sebagai bagian dari pengabdian ini menekankan 

pentingnya kolaborasi dan kemitraan pemangku kepentingan. Kolaborasi di antara 

lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, profesional TI, dan tokoh masyarakat 

sangat penting untuk memastikan implementasi yang efektif dari strategi dan inisiatif 

yang telah diidentifikasi (Mungkasa, 2022). Kolaborasi ini dapat menyatukan sumber 

daya, keahlian, dan jaringan untuk merancang dan memberikan program pelatihan 

yang berdampak, membangun pusat TI komunitas, dan mengembangkan konten 

digital lokal. Melibatkan para pemangku kepentingan melalui dialog dan kemitraan 

yang berkelanjutan dapat menumbuhkan ekosistem yang mendukung yang 

memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan, pertukaran pengetahuan, dan 

pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan di bidang TI. 

Implikasi dan Arah Masa Depan 

Hasil dari pengabdian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pembuat 

kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam 

pengembangan masyarakat dan pemanfaatan TI di Kabupaten Sukabumi. Strategi 

dan rekomendasi yang disajikan dapat memandu pengembangan kebijakan, 

program, dan inisiatif yang dapat mengatasi tantangan yang teridentifikasi dan 

mendorong pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang TI. Mekanisme 

pemantauan dan evaluasi harus dibuat untuk menilai efektivitas dan dampak dari 

intervensi yang dilaksanakan. Selain itu, pengabdian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi hasil jangka panjang dari inisiatif pengembangan kapasitas, peran 

kewirausahaan digital dalam pengembangan masyarakat, dan integrasi TI ke dalam 

berbagai sektor, seperti pertanian, kesehatan, dan pendidikan, di Kabupaten 

Sukabumi. 

Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan, pengabdian ini telah memberikan gambaran mengenai 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam pemanfaatan teknologi 

informasi bagi masyarakat di wilayah Kabupaten Sukabumi. Temuan-temuan yang 

ada telah mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, 

menilai tingkat keterampilan dan pengetahuan teknologi informasi saat ini, dan 

mengusulkan strategi untuk peningkatan. Tantangan yang teridentifikasi, termasuk 
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terbatasnya akses terhadap infrastruktur teknologi, kurangnya keterampilan dan 

pengetahuan digital, serta hambatan bahasa dan literasi, membutuhkan solusi yang 

komprehensif untuk memberdayakan masyarakat. 

Strategi yang diusulkan dalam pengabdian ini, seperti memperkuat 

infrastruktur, memberikan pelatihan keterampilan digital, dan pelokalan 

bahasa/konten, menawarkan peta jalan bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang TI. Strategi-strategi ini menekankan 

perlunya kolaborasi dan kemitraan di antara lembaga-lembaga pemerintah, lembaga 

pendidikan, profesional TI, dan tokoh masyarakat. 

Dengan menerapkan strategi yang diusulkan, masyarakat di Kabupaten 

Sukabumi dapat mengatasi hambatan dalam pemanfaatan TI dan membuka potensi 

sosio-ekonomi dari teknologi. Pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan yang sudah ada dengan memberikan wawasan tentang konteks spesifik 

Kabupaten Sukabumi dan menawarkan rekomendasi praktis untuk pengembangan 

sumber daya manusia di bidang TI. 

Diharapkan bahwa hasil pengabdian ini akan menginformasikan perumusan 

kebijakan yang efektif, program pelatihan, dan inisiatif yang mempromosikan literasi 

digital, mendorong pertumbuhan sosial-ekonomi, dan berkontribusi pada 

pengembangan masyarakat secara keseluruhan di wilayah Kabupaten Sukabumi. 
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